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ABSTRACT 
 The purpose of this research was to know significantion analyze form the ratio 
NPF, FDR and APB has significantion influence to production efficiency. Population that 
wear in this research is Sharia Financing Banks In West Java. The sample were selected 
used purposive sampling technique. Sample in this research are  PT BPRS Amanah 
Rabbaniah ,PT BPRS Amanah Ummah, PT BPRS Artha Karimah Irsyadi, PT BPRS 
Mentari, PT BPRS Baiturridha Pusaka, PT BPRS Harta Insan Karimah Bekasi, PT BPRS 
Shadiq Amanah, PT BPRS Harta Insan Karimah Cibitung, PT BPRS Baiturrahman, PT 
BPRS Al Ma'soem Syari'ah, PT BPRS Harum Hikmahnugraha, PT BPRS Al Wadi'ah, PT 
BPRS Bina Rahmah, PT BPRS Amanah Insani, PT BPRS Insan Cita Artha Jaya, PT BPRS 
Artha Madani, PT BPRS Mitra Cahaya Indonesia, PT BPRS Vitka Central, PT BPRS Al-
Madinah Tasikmalaya and  PT BPRS Gotong Royong. This research use secondary data 
and data collection methods used documentation method. The type of research conducted in 
this research is causal research is analyzed using multiple linier regression analysis.Based 
on the result of the calculation and analysis before the result of the research hypothesis that 
the NPF, FDR and APB have’nt significant effect for production efficiency on Sharia 
Financing Banks In West Java. NPF has a negative effect and  insignificant, FDR has a 
positive effect and not  insignificant, and APB has a positive effect and insignificant.  Of 
the three variables studied NPF has dominant influence that is equal 4,66 percent among 
three other independent variables. 
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PENDAHULUAN 
Bank merupakan lembaga 
keuangan yang mempunyai peranan 
penting dalam pembangunan sektor 
ekonomi di Indonesia. Definisi bank 
menurut undang-undang no 10 tahun 
1998 , bank adalah badan usaha 
yangmenghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkan kepada masyarakat 




Perkembangan perbankan syariah 
di Indonesia dalam lima tahun terakhir 
mengalami kenaikan baik dilihat dari 
aspek kelembagaan , maupun dari 
perkembangan asset dan Dana pihak 
ketiga (DPK) maupun dilihat dari segi 
pembiayaan atau financing.Untuk itu 
perbankan syariah dituntut untuk dapat 
meningkatkan tingkat efesiens agar 
mampu bersaing dengan bank 
konvensional. 
Efesiensi merupakan salah satu 
teknik pengukuran kinerja yang secara 
teori sebagai dasar keseluruhan kinerja 
suatu bank. Kemampuan untuk 
menghasilkan output yang maksimal 
dengan input yang tersedia merupakan 
ukuran kinerja yang diharapkan. Dengan 
diidentifikasi alokasi output dan input 
yang tersedia maka diharapkan nantinya 
dapat diketahui faktor ketidakefisienan. 
Untuk meminimalkan tingkat 
risiko maka bank harus berfikir dan 
bertindak secara rasionalMasalah efisiensi 
sangat penting pada saat ini dan masa 
yang akan datang karena beberapa faktor 
antara lain disebabkan (1) masalah yang 
timbul sebagai akibat berkurangnya 
sumberdaya. (2) kompetisi yang semakin 
ketat. (3) bertambah meningkatnya 
standar kepuasan konsumen. Oleh sebab 
itu analisis efisiensi perlu dilakukan 
untuk mengetahui serta selanjutnya 
mengambil tindakan pencegahan agar 
peningkatan efisiensi optimal. 
Industri perbankan dalam kegiatan 
operasionalnya akan mengakibatkan 
biaya operasional , menghasilkan 
pendapatan operasional dan ada aktiva 
didalam prosesnya .  dalam kegiatan 
operasional ini penting suatu proses 
identifikasi, pengukuran, analisis, 
penyiapan dan informasi keuangan yang 
akan diperlukan oleh manajemen sebagai 
perencanaan, evaluasi, pengendalian 
dalam suatu perusahaan dan untuk 
menjamin tepatnya penggunaan sumber 
dan pertanggungjawabannya. 
Pengukuran efisiensi industri bank 
dapat dilakukan dnegan menggunakan 
pendekatan atau metodeparametric , yaitu 
Stochastic Frontier Analysis (SFA) dan 
Distribution Free Analysis (DFA). 
Penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan SFA untuk menganalisis 
tingkat efisiensi biaya pada Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah yang ada di 
Jawa Barat. 
 Menurut Sugian (2006)  Efisiensi 
produksi adalahhubungan perbandingan 
antara anggaran biaya produksi 
(input)dengan realisasi biaya produksi. 
Efisiensi sendiri didefinisikan sebagai 
rasio antara biaya minimal dan 
menghasilkan output tertentu. Nilai 
efisiensi produksi  dengan menggunakan 
pendekatan metode SFA dinyatakan 
dalam bentuk presentase. Jika angka 
presentase semakin mendekati angka 100 
% artinya kinerja bank tersebut semakin 
efisien.Didalam setiap periodenya 
dihasilkan nilai efisiensi yang relatif 
terhadap bank yang termasuk dalam 
sampel. Artinya terdapat satu bank yang 
kinerjanya bisa dikatakan paling efisien 
diantara bank-bank yang lain. 
 






Risiko likuiditas adalah risiko akibat 
ketidakmampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan/ atau dari asset 
Likuid Yang Berkualitas Tinggi Yang 
Dapat diagunkan tanpa mengganggu 
aktivitas dan kondisi keuangan bank 
(Ikatan Bankir Indonesia, 2014 : 239). 
Suatu bank dapat dikatakan likuid apabila 
bank yang bersangkutan dapat memenuhi 
kewajiban hutang-hutangnya, dapat 
membayar kembali semua deposannya, 
serta dapat memenuhi permintaan kredit  
atau pembiayaan yang diajukan tanpa 
terjadi penagguhan. Rasio rasio yang 
digunakan untuk mengukur likuiditas 
suatu bank yaitu : 
1. Financing To Deposit Ratio (FDR ) 
adalah rasio yang menggambarkan 
tingkat kemampuan bank syariah 
dalam mengembalikan dana kepada 
pihak ketiga melalui keuntungan 
yang diperoleh dari pembiayaan 
mudharabah (Setiawan,2012). FDR 
dapat dihitung dengan rumus :  
 
FDR =   
                  
   
x 100% 
Kualitas aktiva 
Kualitas aktiva merupakan kemampuan 
aktiva dalam menghasilkan pendapatan 
bagi bank. Untuk mengukur kualitas 
aktiva dapat digunakan dalam perbankan 
syariah adalah  rasio sebagai berikut : 
1. Aktiva produktif bermasalah (APB) 
adalah aktiva produktif dengan 
katagori kurang lancar, diragukan 
dan macet. Yang termasuk komponen 
aktiva produktif adalah kredit yang 
diberikan , penempatan pada bak 
lain, surat berharga dan penyertaan 
modal,aktiva produktif dihitung 
secara gross (tidak dikurangi PPAP ). 
Rumus SEBI No. 6/23/Mei 2004 
adalah :  
 
APB = 
                           
                       
     
2. Non Perfoming Financing (NPF) 
adalah rasio antara pembiayaan 
bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank syariah. Pengaruh NPF 
terhadap efisiensi produksi adalah 
negatif. Peningkatan NPF 
menyebabkan kenaikan biaya bagi 
hasil dan biaya operasional lain 
lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kenaikan peningkatan 
pembiayaanyang diberikan, 
sehingga efisiensi produksi 
mengalami penurunan. 
Berdasarkan SEBI no. 7/10/DPNP 
tanggal 31 Maret 2005 , rasio ini 
dapat digunakan untuk mengukur 
pembiayaan bermasalah terhadap 
total pembiayaan dengan rumus 
 
NPF = 
                    
                
     
 
Pengaruh NPF, FDR dan APB 
Terhadap efisiensi produksi 
1. Pengaruh NPF terhadap Efisiensi 
produksi  adalah negatif . Hal ini 
terjadi jika NPF mengalami 
peningkatan, maka peningkatan 
pembiayaanbermasalah akan lebih 
besar jika dibandingkan dengan 
kenaikan total pembiayaan yang 
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diberikan . peningkatan 
pembiayaan bermasalah juga akan 
meningkatkan biaya , sedangkan 
untuk pembiayaan yang diberikan 
akan meningkatkan pendapatan 
Bagi hasil . Akibatnya, kenaikan 
biaya penghapusan pembiayaan 
akan lebih besar jika 
dibandingkan dengan kenaikan 
pendapatan bagi hasil sehingga 
efisiensi produksi  mengalami 
penurunan. 
2. Pengaruh FDR terhadap efisiensi 
produksi adalah positif. Hal ini 
terjadi jika FDR mengalami 
peningkatan , maka jumlah 
pembiayaan yang disalurkan oleh 
bank akan meningkat lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan 
dana pihak ketiga (DPK) . 
kenaikanpembiayaan akan 
meningkatkan pendapatan bagi 
hasil bagi bank, sedangkan 
kenaikan DPK akan 
meningkatkan biaya bagi hasil 
bagi bank. Jadi peningkatan FDR 
akan menyebabkan efisiensi 
meningkat karena kenaikan 
jumlah pembiayaan yang 
diberikan lebih besar dari 
peningkatan biaya bagi hasil dan 
biaya operasional lain. 
3. Pengaruh APB terhadap efisiensi 
produksi adalah negatif. Hal ini 
terjadi karena jika APB 
mengalami kenaikan , maka 
kenaikan aktiva produktif 
bermasalah akan lebih besar jika 
dibandingkan dengan kenaikan 
aktiva produktif. Akibatnya, 
peningkatan biaya akan lebih 
besar jika dibandingkan dengan 
peningkatan pendapatan  bagi 






























1. NPF, FDRdan APB secara simultan 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap efisiensi biaya 
pada Bank Pembiayaan rakyat  
Syariah di Jawa Barat. 
2. NPF secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Efisiensi biaya pada Bank 









laporan laba rugi  
Menentukan 




Menghitung skor efisiensi dengan 
menggunakan metode SFA 
Hasil Skor Efisiensi  




3. FDR secara parsial  berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap 
Efisiensi biaya  pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di 
Jawa Barat. 
4. APB secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Efisiensi biaya pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di 
Jawa Barat. 
 
Metode Penelitian  
 
1. Jenis penelitian menurut metode 
analisisnya  
Teknik analisis yang digunakan 
dalam mencari pemecahan 
masalah dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier 
berganda.Regresi linier berganda 
merupakan perluasan dari regresi 
linier sederhana dengan dua atau 
lebih variabel bebas yang 
digunakan sebagai prediktor dan 
satu variabel tergantung yang 
diprediksi.Semua ketentuan yang 
ada pada prosedur regresi linier 
sederhana berlaku bagi regresi 
berganda. Persyaratan lain selain 
yang sudah dibahas diatas ialah 
pada regresi linier berganda 
diperlukan   juga pengujian 
multikolinieritas (Jonathan 
Sarwono, 2015;130). ).  Analisis 
ini dilakukan bertujuan untuk 
menentukan arah dan besarnya 
pengaruh variabel-variabel bebas 
(x) terhadap variabel tergantung 
(y). 
2. Jenis penelitian menurut sumber 
datanya  
Data yang akan dianalisis adalah 
data sekunder yang bersifat 
kuantitatif diambil dari laporan 
keuangan tahunan mulai dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 
2016   dari Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di Jawa Barat . 
Adapun metode yang akan 
dipergunakan di dalam penelitian 
kali ini adalah metode 
dokumentasi, karena data yang 
dikumpulkan berupa data 
sekunder dalam bentuk laporan 
keuangan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di Jawa Baratyang 
bersumber dari laporan keuangan 
publikasi yang terdapat di Bank 
Indonesia atau Otoritas Jasa 
Keuangan. 
 
Identifikasi variabel  
Dalam penelitian ini digunakan variabel-
variabel yang terdiri dari : 
a. Variabel bebas terdiri dai  
1. X1 = NPF 
2. X2 = FDR 
3. X3 = APB 
b. Variabel terikat (Y) adalah 
efesiensi produksi. 
Definisi Operasional Dan Pengukuran 
Variabel  
1. NPF  
Non Perfoming Financing adalah 
pembiayaan bermasalah yang 
terdiri dari pembiayaan yang 
berklasifikasi kurang lancar, 
diragukan dan macet pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di 
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Jawa Barat mulai dari  tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016  yang 
dinyatakan dalam presentase dan 
diukur dengan rumus nomor tiga. 
 
2. FDR (Financing Deposit Ratio) 
merupakan perbandingan jumlah 
pembiayaan pembiayaan yang 
diberikan dengan simpanan 
masyarakat atau DPK yang 
dimiliki oleh Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah di Jawa Barat 
mulai dari  tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2016  yang 
dinyatakan dalam presentase dan 
diukur dengan rumus nomor satu. 
 
3. APB merupakan aktiva produktif 
dengan katagori kurang lancar, 
diragukan dan macet. Yang 
dimaksud aktiva produktif dalam 
hal ini adalah 
pembiayaanpenanaman pada bank 
lain, surat berharga yang dimiliki 
dan penyertaan pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di 
Jawa Barat mulai dari  tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016 yang 
dinyatakan dalam presentase dan 
diukur dengan rumus nomor dua. 
 
4. Efisiensi produksi adalah 
hubungan perbandingan antara 
anggaran biaya produksi (input) 
dan realisasi biaya produksi. 
Untuk menilai efisiensi produksi, 
secara langsung meliputi tiga 
komponen biaya produksi yaitu 
biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, biaya overhead pabrik. 
Untuk mengetahui efisiensi atau 
tidaknya produksi dilakukan 
dengan cara menghitung selisih 
antara anggaran dan realisasinya. 
 
Populasi sampel, dan teknik 
pengambilan sampel  
Pada penelitian kali ini pengambilan 
sampel dari populasi dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu saja. Teknik ini 
berorientasi kepada pemilihan  sampel 
dimana populasi dan tujuan yang spesifik 
dari penelitian, diketahui oleh peneliti 
sejak awal (Lijan Poltak Sinambela : 
2014 : 94). 
Analisis Data Dan Pembahasan  
Analisis ini dilakukan bertujuan untuk 
menentukan arah dan besarnya pengaruh 
variabel-variabel bebas (x) terhadap 
variabel tergantung (y) 
Tabel 1 
Koefisien Regresi 




R Square = 0,053 Sig F = 0,296 
Konstanta = 35,44 F hit = 1,259 
 
Dengan kata lain persamaan 
regresi mengukur pengaruh dari masing-
masing variabel bebas NPF, FDR dan 
APB terhadap efesiensi produksi untuk 
mempermudah dalam menganalisis 
regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda, maka diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
Y = 35,44  -1,099 X1  +0,019 X2 + 




Dari persamaan regresi linier berganda 
diatas, maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Α = 35,44 
Menunjukkan bahwa besarnya nilai 
variabel Y sebesar 35,44 satuan. 
Dengan asumsi bahwa besar semua 
variabel bebas tetap. 
 
b. Β1 =  -1,099 
Menunjukkan bahwa jika variabel X1 
mengalami kenaikan sebesar 1 persen 
maka akan terjadi penurunan  pada 
variabel Y sebesar -1,099 satuan. 
Sebaliknya, jika variabel X 1 
mengalami penurunan sebesar 1 
persen , maka akan terjadi kenaikan 
pada variabel Y sebesar -1,099 
satuan. Dengan asumsi besarnya 
variabel lain tetap. 
c. Β2 = 0,019 
Menunjukkan bahwa jika variabel X2 
mengalami kenaikan sebesar 1 persen 
maka akan terjadi kenaikan pada 
variabel Y  sebesar 0,019 satuan. 
Sebaliknya , jika variabel X2 
mengalami penurunan sebesar 1 
persen , maka akan terjadi penurunan 
pada variabel Y  sebesar 0,019 
satuan. Dengan asumsi besarnya  
variabel lain tetap. 
d. B3 = 1,849 
Menunjukkan bahwa jika variabel X3 
mengalami kenaikan sebesar 1 persen 
maka akan terjadi kenaikan pada 
variabel Y  sebesar 1,849 satuan. 
Sebaliknya , jika variabel X3 
mengalami penurunan sebesar 1 
persen , maka akan terjadi penurunan 
pada variabel Y  sebesar 1,849 
satuan. Dengan asumsi besarnya  




Uji simultan  (uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap efisiensi produksi. Adapun 
pengujian hipotesis koefisien regresi 
secara simultan adalah sebagai berikut: 
a. H0 : β1 = β2 = β3 = 0 
Artinya variabel X1, X2, X3 secara 
bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel tergantung  
H1 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 
Artinya variabel bebas X1, X2, X3 
,secara simultan mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel tergantung. 
b. α = 0,05 dengan df pembilang (dfl) 
= n-k-1 = 71 – 3 -1 = 67 sehingga F 
tabel = 2,74 
c. Kriteria pengujian untuk hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
Jika F hitung ≤ Ftabel , maka H0 
diterima dan H1 ditolak  
Jika F hitung>Ftabel , maka H0 ditolak 
dan H1 diterima  
d. Berdasarkan perhitungan SPSS 
maka diperoleh nilai Fhitung  sebesar 
1,259 
e. Fhitung  = 1,259 <F tabel = 2,74 maka 
H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
variabel bebas yang terdiri dari 
NPF, FDR dan APB secara 
simultan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel 
tergantungnya (Y) yaitu efisiensi 
produksi 
f. Koefisien determinasi atau R 
square adalah 0,053 artinya 
perubahan yang terjadi pada 
variabel tergantung (Y) sebesar 5,3 
persen disebabkan oleh variabel 
bebas secara simultan , sedangkan 
sisanya sebesar 94,7 persen 
disebabkan oleh variabel lain diluar 
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penelitian yang tidak menjadi 
sampel dan sebenarnya juga 
berkontribusi untuk mempengaruhi 
variabel tergantung (Y). 
g. Koefisien korelasi (R) sebesar 
0,231 yang menunjukkan bahwa 
variabel variabel bebas yang 
menjadi sampel penelitian ini secara 
simultan mempengaruhi variabel 
tergantung (Y) . 
 
Uji parsial (Uji T) 
Uji T gunakan  untuk mengetahui 
apakah variabel NPF dan APB 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap efisiensi 
produksi, serta variabel FDR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap efisiensi 
produksi. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji hipotesis  
a. Sisi kanan  
H0 : βi ≤ 0  
Artinya variabel bebas yaitu X2  
secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap variabel 
tergantung. 
H1 : βi> 0  
Artinya variabel bebas  yaitu 
X2 secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang 
signifikan terhadap variabel 
tergantung (Y). 
b. Sisi kiri  
H0  : βi  ≥ 0  
Artinya variabel bebas yaitu X1 
dan X3 secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y). 
H0  : βi  < 0  
Artinya variabel bebas yaitu 
X1 dan X3 secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif  
yang signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y) 
2. α = 0,05 dengan derajat 
penyebut (df2) = 67  maka 
diperoleh Ttabel  sebesar 1,668. 
Sedangkan untuk α = 0,025 
denga derajat penyebut (df2) = 
67 maka diperoleh Ttabel  sebesar 
1,996. 
3. kriteria pengujian untuk 
hipotesis tersebut adalah 
sebagai berikut  
a. untuk uji satu sisi kanan 
H0 diterima dan H1 ditolak 
apabila Thitung ≤ Ttabel  
H0 ditolak dan H1diterima  
apabila Thitung > Ttabel  
b. Untuk uji sisi kiri  
H0 diterima dan H1 ditolak 
apabila Thitung ≥ Ttabel  
H0 ditolak dan H1diterima  
apabila Thitung < Ttabel  
Dengan menggunakan perhitungan 
program SPSS versi 16.0 for windows , 
diperoleh perhitungan uji T dan hasil 
tigkat signifikansi masing-masing 
variabel bebas (X) beserta tingkat 
kontribusinya pada variabel tergantung 




Hasil Uji Parsial  
Variabel  Thitun
g 

































a. Pengaruh NPF terhadap variabel 
tergantung  (Y)  
Diketahui bahwa Thitung -1,809 
<Ttabel -1,668 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti bahwa NPF 
secara parsial mempunyai pengaruh 
negatiftidak signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y).besarnya 
koefisien determinasi parsial r
2 
adalah 
0,0466 yang berarti secara parsial 
variabel (X1) memberikan kontribusi 
sebesar 4,66 persen terhadap perubahan 
variabel tergantung (Y) 
b. Pengaruh variabel FDR terhadap 
variabel tergantung (Y) 
Diketahui bahwa Thitung 0,371 
<Ttabel 1,668 maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa FDR 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y).besarnya 
koefisien determinasi parsial r
2
 adalah 
0,0020 yang berarti secara parsial 
variabel FDR memberikan kontribusi 
sebesar 0,2 persen terhadap perubahan 
variabel tergantung (Y). 
c. Pengaruh APB terhadap variabel 
tergantung (Y) 
Diketahui bahwa Thitung 1,475> 
Ttabel -1,668 maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa APB 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap 
variabel tergantung (Y).besarnya 
koefisien determinasi parsial r
2
 adalah 
0,031 yang berarti secara parsial 
variabel FDR memberikan kontribusi 
sebesar 3,1 persen terhadap perubahan 
variabel tergantung (Y). 
 
1. Hasil analisis regresi linier 
berganda 
 Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda , dapat diketahui bahwa 
diantara ketiga variabel bebas yang 
terdiri dari NPF, FDR dan APB  ada 
ketidaksesuaian nilai koefisien regresi 
linier berganda dengan teori yaitu NPF 
FDR dan APB. 
a. NPF 
Menurut teori, pengaruh NPF terhadap 
efisiensi produksi adalah negatif. Hasil 
ini diperoleh bahwa koefisien regresi 
untuk NPF adalah -1,099 yang berarti 
hasil penelitian ini menunjukkan 
pengaruh negatif tidak signifikan, jadi 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
dimana menurut teori peningkatan 
NPF menyebabkan penurunan efisiensi 
produksi.hal ini disebabkan apabila 
bank memiliki semakin banyak jumlah 
pembiayaan yang bermasalah maka 
biaya yang dikeluarkan akan semakin 
besar sehingga efisiensi produksi akan 
semakin turun. 
b. FDR  
Menurut teori, pengaruh FDR terhadap 
efisiensi produksi adalah positif. Hal 
ini diperoleh bahwa koefisien regresi 
untuk FDR adalah 0,012 yang berarti 
hasil penelitian ini menunjukkan 
pengaruh positif tidak  signifikan , jadi 
hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
dimana menurut teori peningkatan 
FDR menyebabkan peningkatan 
efisiensi produksi. Hal ini disebabkan 
apabila bank memiliki semakin banyak 
jumlah komponen pembiayaan yang 
diberikan maka perolehan pendapatan 
bagi hasil akan meningkat dari pada 
biaya bagi hasil yang berasal dari dana 
pihak ketiga yang akhirnya 
berpengaruh pada peningkatan 
efisiensi produksi. 
c. APB  
Menurut teori pengaruh APB 
terhadap efisiensi produksi adalah 
negatif.Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda diketahui 
menunjukkan hasil koefisien regresi 
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linier berganda positif sebesar 1,849 
dan tidak sesuai dengan teori.Menurut 
teori peningkatan APB seharusnya 
menyebabkan efisiensi produksi 
menurun.Hal ini disebabkan apabila 
bank memiliki semakin banyak jumlah 
aktiva produktif bermasalah maka 
biaya yang timbul semakin besar yang 
membuat efisiensi produksi menurun. 
 
Tabel 3 
Perbandingan hasil regresi      
berganda dengan teori 
 
2. Hasil uji simultan  
 Berdasarkan hasil uji F , maka 
diperoleh hasil bahwa variabel NPF 
,FDR dan APB secara simultan memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel tergantung (efisiensi produksi) 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang ada di Jawa Barat periode tahun 
2012 sampai dengan tahun 2016  
 Ditinjau dari besarnya koefisien 
determinasi 0,053 maka besarnya nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
bebas yaitu NPF, FDR dan APB memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap 
variabel tergantung (efisensi produksi) 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Di Jawa Barat sebesar 5,3 persen. Ini 
menyatakan bahwa terdapat beberapa 
variabel lain diluar variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian yang dapat 
mempengaruhi perkembangan efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Di Jawa Barat dan kontribusi 
pengaruh sebesar 94,7 persen  
 Berdasarkan hasil diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotetsis pertama 
yang menduga bahwa NPF, FDR, dan 
APB secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel tergantung 
(efisiensi produksi) pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Di Jawa 
Barat adalah ditolak. 
 
3. Hasil uji parsial (uji T) 
 Berdasarkan uji T yang telah 
dilakukan maka dapat diketahui bahwa 
dari semua variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu NPF, FDR dan APB 
ternyata tidak terdapat variabel yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap efisiensi produksi pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Di Jawa 
Barat. Variabel bebas yang memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap 
efisiensi produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat yaitu NPF, 
FDR dan APB .adapun penjelasannya 
adalah sebagai berikut : 
a. NPF  
NPF mempunyai pengaruh negatif 
tidak signifikan dan member 
kontribusi sebesar 4,6 persen 
terhadap perubahan efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 
dengan hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa NPF secara 
parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap 
efisiensi produksi pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Di 
Jawa Barat ditolak . 
b. FDR   
FDR mempunyai pengaruh positif 
tidak signifikan dan memberi 
kontribusi sebesar  0,2  persen 
terhadap perubahan efisiensi 
Variabel  Kesimpulan Teori Hasil  Kesesu
aian 
teori 
NPF(X1) H0 Ditolak negatif negatif 
Sesuai 
FDR(X2) H0 Diterima positif positif Sesuai 
APB(X3) 





produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 
dengan hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa FDR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 
ditolak. 
c. APB  
APB mempunyai pengaruh  positif 
tidak signifikan dan memberi 
kontribusi sebesar 3,1  persen 
terhadap perubahan efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 
dengan hipotesis keempat  yang 
menyatakan bahwa FDR secara 
parsial mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap 
efisiensi produksi pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Di 
Jawa Barat ditolak. 
 
Kesimpulan , Saran, Dan Keterbatasan 
 Berdasarkan analisa data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan uji F yang telah 
dilakukan maka dapat diperoleh 
bahwa variabel NPF FDR dan APB 
secara simultan mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap efisiensi produksi pada 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Di Jawa Barat .besarnya pengaruh 
variabel NPF, FDR dan APB 
Tersebut adalah 5,3 persen 
disebabkan oleh variabel bebas 
secara simultan. Sedangkan sisanya 
sebesar 94,7 persen disebabkan oleh 
variabel lain di luar penelitian. 
Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan bahwa variabel 
NPF, FDR, dan APB secara 
simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 
dinyatakan ditolak. 
2. Variabel NPF secara parsial 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap efisiensi produksi dan 
berkontribusi sebesar 4,66 persen 
terhadap perubahan efisiensi 
produksi sehingga hipotesis kedua 
yang menyatakan NPF secara 
parsial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap efisiensi 
produksi dinyatakan ditolak. 
3. Variabel FDR secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap efisiensi produksi dan 
berkontribusi sebesar 0,2 persen 
terhadapperubahan efisiensi 
produksi sehingga hipotesis ketiga 
yang menyatakan FDR secara 
parsial berpengaruh positif  
signifikan terhadap efisiensi 
produksi dinyatakan ditolak. 
4. Variabel APB secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap efisiensi produksi dan 
berkontribusi sebesar 3,1  persen 
terhadap perubahan efisiensi 
produksi sehingga hipotesis 
keempat yang menyatakan APB 
secara parsial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap efisiensi 
produksi dinyatakan ditolak. 
5. NPF merupakan variabel bebas 
yang paling dominan yang 
memberikan kontribusi sebesar 4,66 
persen terhadap perubahan efisiensi 
produksi pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Di Jawa Barat 






Keterbatasan Penelitian  
 Penulis menyadari bahwa penelitian 
yang telah dilakukan memiliki 
keterbatasan-keterbatasan. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Periode penelitian yang digunakan 
adalah data tahunan selama 5 tahun 
dari  tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016. 
2. Jumlah variabel yang diteliti 
terbatas meliputi NPF, FDR dan 
APB. 
3. Variabel APB masih belum jelas 
apakah relevan jika digunakan 
dalam penelitian ini. Karena 
minimnya penelitian terdahulu yang 
dapat dijadikan acuan pada 
penelitian ini. 
4. Ada beberapa laporan keuangan 
BPRS yang tidak dipublikasikan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diberikan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi berbagai pihak yang 
memiliki kepentingan dengan hasil 
penelitian, diantaranya : 
1. Untuk bank yang diteliti : 
a. Diharapkan BPRS di Jawa Barat 
yang mengalami penurunan 
efisiensi produksi khususnya BPRS 
Baiturridha Pusaka yang memiliki 
efisiensi yang rendah , untuk 
melakukan peningkatan efisiensi 
produksi dengan mengurangi biaya-
biaya sehingga peningkatan 
pembiayaan lebih besar dari 
peningkatan biaya-biaya yang 
terjadi. 
b. BPRS di Jawa Barat memiliki 
jumlah FDR yang kecil. Hal ini 
disebabkan karena penyaluran 
pembiayaan yang sangat rendah. 
Terutama BPRS Harum 
Hikmanugraha yang memiliki rata 
rata FDR lebih rendah jika 
dibandingkan BPRS lainnya. 
Diharapkan untuk semua BPRS di 
Jawa Barat meningkatkan aktivitas 
penyaluran pembiayaan agar lebih 
besar sehingga efisiensi produksi 
dapat lebih baik . 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
a. Bagi peneliti selanjutnya yang 
mengambil topik sejenis, sebaiknya 
mencakup  periode penelitian yang 
lebih panjang dengan harapan 
memperoleh hasil penelitian yang 
lebih signifikan serta menambah 
variabel bebas atau variatif untuk 
pengetahuan mahasiswa terhadap 
dunia perbankan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih 
memperhatikan hasil perhitungan 
rasio dari masing-masing variabel 
bebas yang nantinya berpengaruh 
terhadap variabel tergantung. 
Supaya hasil yang diperoleh lebih 
akurat atau kebenaran atas 
penelitian lebih relevan. 
c. Disarankan bagi peneliti 
selanjutnya jika mendapatkan 
sampel bank yang tidak tersedia 
laporan rasio keuangannya pada 
web Otoritas Jasa Keuangan 
diharapkan untuk melihat pada Web 
Bank , Bank Indonesia, Bursa Efek 
Indonesia , Biro Riset Info  Bank, 
dan sejenisnya yang memuat 
laporan rasio keuangan yang 
menjadi sampel penelitian. 
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